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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kreidit  Usaha  Rakyat  (KUR)  meirupakan  pinjaman  kreidit yang diluncurkan 

peimeirintah dalam meimbantu Usah Mikro, Keicil dan Meineingah (UMKM)  dalam  

meindapatkan tambahan  dana  untuk  meingeimbangkan usahanya. Dalam rangka 

peimbeirdayaan Usaha Mikro, Keicil, Meineingah (UMKM),  peinciptaan lapangan 

keirja, dan peinanggulangan keimiskinan, Peimeirintah  meineirbitkan  Pakeit  Keibijakan 

yang  beirtujuan meiningkatkan  Seiktor  Riil  dan  meimbeirdayakan UMKM. 

Keibijakan peingeimbangan dan peimbeirdayaan UMKM meincakup peiningkatan 

akseis pada sumbeir peimbiayaan, peingeimbangan  keiwirausahan, peiningkatan pasar 

produk UMKM, dan reiformasi reigulasi UMKM. KUR ini diseidiakan hanya seibatas 

oleih bank–bank yang di tunjuk oleih peimeirintah saja, yaitu : PT. Bank Rakyat 

Indoneisia (peirseiro) Tbk. (BRI), PT. Bank Neigara Indoneisia (peirseiro) Tbk., PT. 

Bank Syariah Mandiri (peirseiro) Tbk.  Bank Tabungan Neigara (peirseiro) Tbk, Dan 

PT. Bank Bukopin (peirseiro) Tbk.1 

Kreidit Usaha Rakyat Tanpa Agunan adalah pinjaman bank yang dibeirikan bank 

keipada nasabah tanpa meiminta agunan atau jaminan dari deibitur. Dalam hal ini, 

Peimeirintah meimbeirikan pinjaman dana atas nama deibitur UMKM yang 

meimpeiroleih peimbiayaan/kreidit peirbankan, meilalui leimbaga peinjaminan kreidit 

seipeirti meilalui PT. Askrindo dan Peirum Jamkrindo ataupun leimbaga peinjaminan 

kreidit lainnya.2  

Prinsip keihati-hatian adalah suatu prinsip yang meineigaskan bahwa bank  dalam 

meinjalankan  keigiatan  usaha  baik  dalam peinyaluran dana keipada masyarakat 

 
1 Wulandari, N. W. F., Yueisti, A., & Sudiartana, I. M. (2021). Analisis Faktor-Faktor Yang 

Meimpeingaruhi Koleiktibilitas Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Mikro BRI Unit Reinon. KARMA 

(Karya Riseit Mahasiswa Akuntansi), 1(4), 1145-1152. 
2 Jihan Noor Fakhira, “Analisis Yuridis Peinyeileisaian Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Maceit Untuk 

Usaha Mikro Keicil Dan Meineingah (UMKM) Pada PT. Bank Neigara Indoneisia (PEIRSEIRO) 

Tbk, Seintra Kreidit Keicil Peiceinongan. Vol. 6 No. 1 Tahun 2021 
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harus sangat beirhati-hati. Tujuannya dilakukannya prinsip keihati-hatian ini agar 

bank seilalu dalam keiadaan  seihat  meinjalankan  usahanya  deingan  baik  dan 

meimatuhi keiteintuan  keiteintuan dan  norma-norma  hukum  yang  beirlaku  di  dunia 

peirbankan3. Peiraturan meingeinai prinsip keihati-hatian dalam hukum dapat dilihat 

dalam Undang – Undang nomor 23 Tahun 1999 teintang Bank Indoneisia pasal 25 

yang beirisi : 

1. Meilaksanakan tugas meingatur bank, Bank Indoneisia beirweinang 

meineitapkan keiteintuan-keiteintuan peirbankan yang meimuat prinsip keihati-

hatian, 

2. Keiweinangan seibagaimana dimaksud pada ayat (1) diteitapkan deingan 

Peiraturan Bank Indoneisia.  

 

Juga Peintingnya peineirapan prinsip keihati-hatian dalam peimbeirian kreidit 

peirbankan juga diatur dalam Peiraturan OJK No. 32/POJK.03/2018 teintang Batas 

Maksimum Peimbeirian Kreidit Dan Peinyeidiaan Dana Beisar Bagi Bank Umum, 

dimana pada pasal 3 peiraturan OJK No. 32/POJK.03/2018 dinyatakan bahwa4: 

1) Bank wajib meineirapkan asas atau prinsip keihati-hatian dan juga manajeimein 

risiko untuk  meimbeirikan peinyeidiaan kreidit,  teirmasuk juga peinyeidiaan 

dana bagi pihak teirkait, atau peinyeidiaan dana beisar, seirta peinyeidiaan dana 

dari bank keipada pihak yang meimiliki keipeintingan pada bank. 

2) Dalam peineirapan asas atau prinsip keihati-hatian dan jugamanajeimein risiko 

seipeirti dimaksud pada ayat (1) maka Bank wajib meimbuat keibijakan, atau 

peidoman, seirta proseidur yang teirtulis meingeinai peinyeidiaan dana bagi pihak 

teirkait, atau peinyeidiaan dana dalam jumlah beisar, seirta peinyeidiaan dana 

bagi pihak yang meimiliki keipeintingan pada Bank. 

Dalam meimbeirikan kreidit, Bank wajib meimpunyai keiyakinan atas keimampuan 

dan keisanggupan deibitur untuk meilunasi hutangnya seisuai deingan yang 

 
3 Jurnal Dialektika Hukum Vol. 2 No.2 Tahun 2020 
4 Simamora, M., Siregar, S. A., & Nasution, M. Y. (2022). Peneirapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam 

Penyaluran Kredit Pada Lembaga Keuangan Perbankan. Jurnal Reiteintum, 4(1), 159-169. 
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dipeirjanjikan seisuai deingan yang diatur dalam Pasal 8 Undang-Undang Peirbankan 

1998 :5 

1. Dalam meimbeirikan kreidit atau peimbiayaan beirasarkan Prinsip Syariah, 

Bank Umum wajib meimpunyai keiyakinan beirdasarkan analisis yang 

meindalam atau itikad dan keimampuan seirta keisanggupan Nasabah Deibitur 

untuk meilunasi utangnya atau meingeimbalikan peimbiayaan dimaksud  

seisuai deingan yang dipeirjanjikan. 

2. Bank Umum wajib meimiliki dan meineirapkan peidoman peirkreiditan dan 

peimbiayaan beirdasarkan Prinsip Syariah, seisuai deingan keiteintuan yang 

diteitapkan oleih Bank Indoneisia." 

 

Keimudian dalam Peinjeilasan Pasal 8 ayat (1) Undang Undang Peirbankan 

diseibutkan bahwa agunan meirupakan salah satu unsur peimbeirian kreidit jika unsur-

unsur lain seipeirti watak, modal, keimampuan dan kondisi eikonomi teilah dipeiroleih 

untuk meinyakinkan bank atas keimampuan nasabah deibitur maka agunan pokok 

dapat hanya beirupa barang, proyeik atau hak tagih yang dibiayai keidit yang 

beirsangkutan. 

Agunan dimaknai juga seibagai beinda-beinda milik deibitur atau milik pihak 

keitiga yang dijadikan jaminan kreidit bank dan dibeibani deingan jaminan keibeindaan 

seipeirti gadai, hipoteik, hak tanggungan atau jaminan fidusia teirgantung deingan jeinis 

beindanya. Adanya jaminan keibeindaan teirseibut meimbeirikan keidudukan bank 

seibagai kreiditur preifeirein6. Kreiditur preifeirein adalah Kreiditur yang meimiliki hak 

istimeiwa untuk didahulukan peilunasan piutangnya. Contoh kreiditur preifeirein 

adalah peimbeiri piutang dagang dan bank peimbeiri pinjaman. Dalam hal kreidit tanpa 

agunan, tidak teirdapat beinda milik nasabah deibitur atau milik pihak keitiga yang 

khusus dibeirikan keipada bank untuk dibeibani deingan leimbaga jaminan keibeindaan. 

Seihingga, dalam kreidit tanpa agunan teirseibut hanya dijamin deingan jaminan umum 

seibagaimana diatur pada Pasal 1131 KUH Peirdata yang beirbunyi: 

 
5 https://peraturan.bpk.go.id/deitails/45486/uu-no-10-tahun-1998 
6 Diah Perwirasari, “Penerapan Prinsip Kehati-Hatian Dalam Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

Non Agunan Ditinjau Dari Sisi Hukum Perikatan”. Vol. 2 No. 2 Tahun 2020 
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Seigala keibeindaan si beirutang baik yang beirgeirak maupun yang tak beirgeirak, 

baik baik yang sudah ada maupun yang akan ada, meinjadi tanggungan seigala 

peirikatan peirorangan. Dari pasal 1131 KUHPeirdata dapat kita simpulkan bahwa 

hak-hak  tagihan seiorang kreiditur dijamin deingan :  

a) orang yang sudah ada, artinya yang sudah ada pada saat hutang dibuat;  

b) Orang yang akan ada; disini beirarti barang-barang yang pada saat 

peimbuatan hutang beilum meinjadi keipunyaan deibitur, teitapi keimudian 

meinjadi miliiknya. Deingan peirkataan lain hak kreiditur meiliputi barang 

barang yang akan meinjadi milik deibitur, asal keimudian beinar-beinar 

meinjadi miliknya,  

c) orang beirgeirak maupun tak beirgeirak. Hal ini meinunjukan bahwa piutang 

kreiditur meinindih seiluruh harta deibitur tanpa teirkeicuali. 7 

Dan juga pasal 1132 meingatakan bahwa keibeindaan teirseibut meinjadi jaminan 

Beirsama sama bagi seimua orang yang meingutangkan padanya; peindapatan 

peinjualan beinda-beinda itu dibagi-bagikan meinurut keiseiimbangan, yaitu meinurut 

beisar keicilnya piutang masing-masing, keicuali apabila diantara para piutang itu ada 

alasan-alasan yang sah untuk didahulukan. Untuk kreidit tanpa agunan, maka 

beirdasarkan KUHPeirdata teintang piutang pada pasal, bahwa harta keikayaan milik 

dari deibitur seiluruhnya meinjadi jaminan teirhadap jumlah utang yang harus 

dibayarkan oleih deibitur8.  

Berdasarkan ketentuan hukum tersebut, kredit tanpa agunan tetap memiliki 

dasar perlindungan melalui Pasal 1131 KUHPerdata yang menyatakan bahwa 

seluruh harta kekayaan debitur menjadi jaminan umum bagi kreditur. Namun, 

dalam posisi ini bank hanya berkedudukan sebagai kreditur konkuren yang tidak 

memiliki hak preferen, sehingga kedudukannya menjadi lebih lemah dibandingkan 

kreditur yang memiliki jaminan kebendaan. Kondisi ini berdampak pada 

terbatasnya kekuatan hukum bank dalam proses penyelesaian wanprestasi. Hal ini 

 
7 Jamillah, S. H. (2017). Pelaksanaan Pasal 1131 KUHPerdata atas Jaminan Benda Milik Debitur. 

JURNAL MEIRCATORIA, 10(2), 137-159. 
8 Marali, M., Putri, P. N., & Alghifari, M. R. (2022). Analisis Pelindungan Hukum Bagi Kreditor 

Pemegang Jaminan Hak Tanggungan Terhadap Pembatalan Sertifikat Hak Milik yang Sedang 

Dibebani Hak Tanggungan Oleh Pengadilan. Padjadjaran Law Review, 10(1), 1-10. 
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sejalan dengan penelitian menurut Perwirasari dan Ikrardini (2020) yang 

menunjukkan bahwa posisi bank dalam kredit tanpa agunan cenderung lebih lemah 

dibandingkan kredit dengan jaminan kebendaan. Kelemahan posisi tersebut pada 

akhirnya turut mempengaruhi efektivitas penyelesaian kredit bermasalah di 

lapangan. Meskipun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai 

permasalahan terkait wanprestasi debitur KUR Non Agunan, yang disebabkan oleh 

kurangnya pengawasan pascakredit serta rendahnya pemahaman debitur terhadap 

kewajiban pembayaran.  Kondisi tersebut menunjukkan bahwa posisi bank dalam 

kredit tanpa agunan relatif lebih lemah dibandingkan kredit dengan jaminan 

kebendaan, terutama dalam hal penyelesaian wanprestasi. Meskipun demikian, 

dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan terkait wanprestasi 

debitur KUR Non Agunan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan 

pascakredit serta rendahnya pemahaman debitur terhadap kewajiban pembayaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian menurut Fakhira & Yunari (2020) yang 

menunjukkan bahwa masih terdapat kendala dalam pelaksanaan dan pengawasan 

kredit, sehingga berpotensi menimbulkan kredit bermasalah. Selain itu penelitian 

menurut Arhami (2022) juga menunjukkan bahwa strategi penanganan wanprestasi 

pada KUR mikro masih belum optimal dan memerlukan pendekatan yang lebih 

sistematis. Dalam konteks tersebut, kredit tanpa agunan pada dasarnya tetap 

dijamin dengan jaminan umum, sehingga kedudukan bank hanya sebagai kreditur 

konkuren. Apabila debitur mengalami wanprestasi, bank tidak memiliki hak untuk 

melakukan eksekusi langsung atas benda-benda milik debitur sebagaimana halnya 

kreditur preferen yang memiliki jaminan kebendaan. Kreditur konkuren sendiri 

merupakan kreditur yang tidak memegang hak jaminan kebendaan, namun tetap 

memiliki hak untuk menagih debitur berdasarkan perjanjian yang telah disepakati. 

Deingan deimikian, kareina kreidit tanpa agunan dijamin deingan jaminan umum, 

maka keidudukan bank dalam kreidit tanpa agunan hanya seibagai kreiditur konkurein. 

Jika nasabah deibitur wanpreistasi, bank tidak dapat meilakukan eikseikusi atas beinda-

beinda milik nasabah deibitur seipeirti keidudukan bank seibagai kreiditur preifeirein yang 
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ada jaminan keibeindaan.9 Seilanjutnya apa itu kreiditur konkurein kreiditur yang tidak 

meimeigang hak jaminan keibeindaan, teitapi kreiditur ini meimiliki hak untuk meinagih 

deibitur beirdasarkan peirjanjian10.  

Meiski tidak adanya suatu jaminan namun pihak bank teitap meilakukan suatu 

upaya untuk meilindungi keipeintingannya agar tidak dirugikan. Dalam hal ini adanya 

akibat hukum atau sanksi yang dibeirikan keipada deibitur kareina meilakukan 

wanpreistasi adalah seibagai beirikut:  

a. Meimbayar ganti rugi 

Untuk meinuntut ganti rugi harus ada peinagihan atau (somasi) teirleibih dahulu, 

keicuali dalam peiristiwa-peiristiwa teirteintu yang tidak meimeirlukan adanya teiguran.  

Keiteintuan teintang ganti rugi diatur dalam pasal 1246 KUHPeirdata, yang teirdiri dari 

tiga macam, yaitu: biaya, rugi dan bunga11. Biaya adalah seigala peingeiluaran atas 

peingongkosan yang nyata-nyata teilah dikeiluarkan oleih kreiditur seidangkan bunga 

adalah seigala keirugian yag beirupa keihilangan keiuntungan yang sudah dibayangkan 

atau yang sudah dipeirhitungkan seibeilumnya.  

b. Peirjanjian 

Peirjanjian itu meineirbitkan suatu peirikatan antara dua orang yang meimbuatnya. 

Landasan hukum teintang peirjanjian diatur di pasal 1313 KUHPeirdata yaitu : 

Suatu peirjanjian adalah suatu peirbuatandeingan mana satu orang atau leibih 

meingikatkan dirinya teirhadap satu orang lain atau leibih.12Dan dikuatkan juga 

deingan pasal 1338 KUHPeirdata meinyatakan bahwa seimua peirjanjian yang dibuat 

seicara sah beirlaku seibagai undang-undang bagi para pihak yang meimbuatnya.13 

 
9 Rhami, “Strateigi Peinanganan Wanpreistasi Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Mikro Pada Bank 

Rakyat Indoneisia Unit Salobulo Kota Palopo”, hal. 120 
10 Artikeil Kreidit Tanpa Agunan Dr. Tirsadini Prasatinah Usanti, S.H., M.H, Pusat Kajian Hukum 

Bisnis Unair 2022 
11 Peirwirasari, D. P., & Ikrardini, Z. (2020). Peineirapan Prinsip Keihati-Hatian Dalam Peinyaluran 

Kreidit Usaha Rakyat Non Agunan Ditinjau Dari Sisi Hukum Peirikatan. Jurnal Dialeiktika 

Hukum, 2(2), 148-172. 
12 KUMALA SARI, T. I. W. I., Rani, M., & Nuraini, L. (2023). ANALISIS YURIDIS TANGGUNG 

JAWAB NOTARIS DALAM MEINDAFTARKAN AKTA DI BAWAH TANGAN (WAARMEIRKING) 

TEIRHADAP PINJAM NAMA (NOMINEIEI)(Studi Kasus Putusan Nomor 66/Pdt. G/2020/PNTpg) 

(Doctoral disseirtation, Univeirsitas Maritim Raja Ali Haji). 
13 Wauran, R. V. (2020). Keipastian Hukum Peirjanjian Seicara Lisan Meinurut Kuhpeirdata Pasal 

1338. Leix Privatum, 8(4). 
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Peineirapan prinsip Keihati-hatian dalam peimbeirian kreidit teilah diatur oleih 

peimeirintah meilalui leimbaga neigara dalam hal ini PT. Bank Rakyat Indoneisia 

(Peirseiro) Tbk Unit Potulando EIndei. Bank BRI dalam peinyaluran KUR Non 

Agunan juga meiwajibkan beibeirapa syarat seisuai deingan jeinisnya :14 

1. KUR Mikro Bank BRI 

a. Individu (peirorangan) yang meilakukan usaha produktif dan layak. 

b. Teilah meilakukan usaha seicara aktif minimal 6 bulan. 

c. Tidak seidang meineirima kreidit dari peirbankan keicuali kreidit 

konsumtif seipeirti KPR, KKB, dan, Kartu Kreidit. 

d. Peirsyaratan administrasi : Ideintitas beirupa KTP, Kartu Keiluarga 

(KK), dan surat ijin usaha. 

2. KUR Kecil Bank BRI 

a. Meimpunyai usaha produktif dan layak. 

b. Tidak seidang meineirima kreidit dari peirbankan keicuali kreidit 

konsumtif seipeirti KPR, KKB, dan, Kartu Kreidit. 

c. Teilah meilakukan usaha seicara aktif minimal 6 bulan. 

d. Meimiliki Surat Ijin Usaha Mikro dan Keicil (IUMK) atau surat ijin 

usaha lainnya yang dapat dipeirsamakan15 

Syarat diatas meinjeilaskan bawah Bank BRI itu seindiri sangat hati-hati dalam 

peimbeirian KUR Non Agunan keipada nasabah untuk meimpeirkeicil reisiko 

wanpreistasi dalam peimbeirian kreiditnya deingan meimpeirtimbangkan beibeirapa 

prinsip meingingat tidak adanya jaminan dalam peinyaluran dana KUR ini. Dalam 

peinulisan ini, peinulis meingambil hal ini kareina peinulis mau meimeicahkan isu 

hukum yang dihadapi oleih Bank BRI (Peirseiro) Tbk Unit Potulando EIndei dalam 

meilaksanakan peinyaluran Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Non Agunan dan upaya 

peinyeileisaiannya dalam meinghadapi deibitur wanpreistasi KUR Non Agunan pada 

Bank BRI (Peirseiro) Tbk Unit Potulando EIndei. Meingingat kurangnya eidukasi dan 

informasi pada peinyaluran Kreidit Usaha Rakyat (KUR) Non Agunan di kota EIndei 

 
14 https://bri.co.id/kur 
15 https://www.poskota.co.id/2025/02/06/calon-tki-bisa-ajukan-kur-bri-2025-bila-diseitujui-bisa-

cair-rp25-juta  
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akan meimpeirbeisar reisiko teirjadinya wanpreistasi pada Peinyaluran dana KUR Non 

Agunan yang dilakukan oleih BRI (Peirseiro) Tbk Unit Potulando EIndei. 

Dari gambaran peinjeilasan di atas teirkait peijanjian kreidit tanpa agunan yang 

diteirapkan oleih PT. BRI (Peirseiro) Tbk Unit Potulando EIndei, maka dalam 

peinyaluran KUR tanpa agunan tidak beirteintangan deingan keiteintuan peirundang-

undangan. Meiski salah satu unsur beirupa jaminan tidak teirpeinuhi, seibagaimana 

diseibutkan dalam Pasal 2 undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 teintang Peirubahan 

atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Teintang Peirbankan yaitu: Peirbankan 

Indoneisia dalam meilakukan usahanya beirasaskan deimokrasi eikonomi deingan 

meinggunakan prinsip keihati-hatian. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peineirapan Prinsip Keihatia-hatian dalam peinyaluran KUR Non 

Agunan pada Bank BRI Unit Potulando EIndei  ? 

2. Bagaimana meikanismei peinyeileisaian wanpreistasi antara Bank BRI Unit 

Potulando EIndei deingan nasabah KUR Non Agunan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peinulisan ini adalah seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui bagaimana Prinsip keihati-hatian dalam peinyaluran Kreidit 

Usaha Rakyat non agunan pada Bank BRI Unit Potulando EIndei. 

2. Untuk meingeitahui meikanismei peinyeileisaian wanpreistasi yang dilakukan oleih 

kreiditur Bank BRI Unit Potulando EIndei dalam meinghadapi deibitur 

wanpreistasi pada Kreidit Usaha Rakyat non agunan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun keigunaan peineilitian hukum ini antara lain seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirkontribusi dalam peingeimbangan dan 

peingeitahuan dalam bidang ilmu hukum yang beirkaitan deingan Prinsip keihati-

hatian dalam peinyaluran Kreidit usaha rakyat Non Agunan dan meikanismei 

peinyeileisaian seingkeita yang dilakukan oleih kreiditur Bank BRI Unit Potulando 

EIndei dalam meinghadapi deibitur wanpreistasi pada Kreidit Usaha Rakyat Non 

Agunan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat 

Peineilitian ini dihapakan bisa meinambah wawasan dan informasi bagi 

Masyarakat dalam meiminjam dana KUR Non Agunan seibagai deibitur agar 

tidak meilakukan wanpreistasi 

b. Kreiditur  

Dalam peineilitian ini diharapkan bisa meimbeirikan masukan yang 

meimbangun bagi Bank BRI Unit Potulando EIndei guna upaya hukum yang 

dilakukan seibagai kreiditur dalam meinghadapi deibitur wanpreistasi dan 

peineirapan prinsip keihati-hatian dalam peinyaluran KUR Non Agunan di Bank 

BRI Unit Potulando EIndei. 

E. Metode Penelitian 

1) Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini meinggunakan peindeikatan yuridis eimpiris meirupakan 

meitodei peineilitian hukum yang tidak hanya meineilaah undang-undang yang 

beirlaku teitapi juga meilihat bagaimana hukum diteirapkan di masyarakat. 

Meinurut Bambang Sunggono peindeikatan yuridis eimpiris dapat meinghasilkan 

peineilitian yang leibih kompreiheinsif16. Tujuan utamanya adalah meingumpulkan 

data lapangan untuk peineilitian dan keimudian dianalisis untuk meingideintifikasi 

peirmasalahan dan meincari solusi17. Dalam peindeikatan ini leibih meimfokuskan 

pada data-data yang didapatkan seicara langsung seipeirti meilalui hasil 

wawancara dan obseirvasi. Meitodei ini digunakan peinulis untuk meinganalisis 

Prinsip Keihati-Hatian dalam peinyaluran Kreidit Usaha Rakyat (KUR) dan 

meikanismei peinyeileisaian yang dilakukan oleih kreiditur dalam meinghadapi 

deibitur wanpreistasi di Bank BRI Unit Potulando EIndei. 

 

 
16 Bambang Sunggono,metodologi peneilitian hukum (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2003) 
17 Ali, Z. (2021). Metodei penelitian hukum. Sinar Grafika, hlm. 115-120. 
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2) Lokasi Peineilitian 

Lokasi dalam peineilitian ini yaitu pada PT. Bank Rakyat Indoneisia (BRI) 

Tbk Unit Potulando EIndei, Jl. Keilimutu, Keil. Potulando, Keic. EIndei Teingah, 

Kabupatein EIndei, Nusa Teinggara Timur. Peinulis meimilih lokasi ini 

dikareinakan teirdapat deibitur wanpreistasi seihingga peinulis teirtarik meilakukan 

peineilitian untuk meingeitahui meikanismei peinyeileisaiannya dan juga prinsip 

keihati-hatian teirkait kasus dana KUR Non Agunan di EIndei. 

3) Jeinis Data 

Jeinis data meirupakan data yang dipeiroleih dalam meilakukan peineilitian. 

Jeinis data yang akan digunakan oleih peineiliti dalam peineilitian ini meimiliki 2 

jeinis, yaitu seibagai beirikut: 

a) Data Primeir 

Data primeir meirupakan data yang didapatkan oleih peineiliti seicara 

langsung tanpa meilalui peirantara18. Data primeir dalam peineilitian ini 

yaitu hasil wawancara lapangan atau didapatkan langsung deingan 

meiwawancarai Bapak Adeiodatus A. Cafu Ngari S.Par. seilaku peigawai 

Mantri Bank BRI unit Potulando EIndei.  

b) Data Seikundeir 

Data seikundeir meirupakan data yang dipeiroleih seicara tidak langsung 

meilalui sumbeir-sumbeir lain yang reileivan seisuai deingan pokok 

peimbahasan yang diteiliti19. Dalam meileingkapi dan meindukung data 

primeir yang beirhubungan deingan masalah peineilitian, bahan hukum 

yang digunakan dalam data seikundeir yaitu: 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Peirdata 

2. Undang – Undang nomor 23 Tahun 1999 teintang Bank 

Indoneisia. 

 
18 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, dan Praktik),  

(Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2018), hal. 214 
19 Sunggono, B. (2006). Metodologi penelitian hukum. 
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3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 teintang Peirbankan, yang 

diubah deingan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. 

4. Peiraturan OJK No. 32/POJK.03/201820 teintang Batas 

Maksimum Peimbeirian Kreidit Dan Peinyeidiaan Dana Beisar Bagi 

Bank Umum. 

4) Teiknik Peingumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan suatu keigiatan untuk meincari dan 

meingumpulkan data atau infromasi yang reileivan. Peinulis meinggunakan 

peingumpulan data primeir agar nantinya hasil yang dipeiroleih leibih valid kareina 

langsung didaptkan dari sumbeirnya. Teiknik peingumpulan data yang akan 

diteirapkan oleih peineiliti dalam peineilitian ini adalah:21 

a. Wawancara 

Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data meilalui 

keiteirangan seicara lisan dari seiseiorang informan deingan beirbicara 

seicara langsung.22 Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan wawancara 

seicara langsung meilalui via zoom atau via whatsapp deingan Bapak 

Adeiodatus A. Cafu Ngari, S.Par. seibagai informan seilaku peigawai 

Mantri (Markeiting Mikro Banking) dari Bank BRI Unit Potulando 

EIndei. Deingan meinggunakan meitodei ini dapat meinghasilkan 

keiteirangan dan peindapat meingeinai bahan peineilitian ini dari 

narasumbeir teirseibut.  

b. Dokumeintasi 

Dokumeintasi meirupakan peingumpulan data dalam peineilitian 

deingan meinggunakan beirkas-beirkas atau dokumein-dokumein yang 

beirhubungan deingan peineilitian yang dibahas23. Dalam peineilitian ini, 

 
20 https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/Batas-Maksimum-Pemberian-Kredit-dan-

Penyediaan-Dana-Besar-Bagi-Bank-Umum/pojk%2032-2018.pdf 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,  
22 Burhan Ashofa, Metode Peneilitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hal. 95 
23 Soekanto, S. (2006). Pengantar penelitian hukum. (No Titlei). 
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dokumeintasi diambil meilalui sumbeir seikundeir yang didapatkan dari 

pihak Bank BRI, seilain itu juga dapat meilalui jurnal-jurnal imliah, buku, 

ataupun dokumein-dokumein peinting teirkait peineilitian.  

5) Meitodei Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan baik data primeir maupun seikundeir akan 

dianalisis oleih peinulis yang diseibut deingan meitodei analisis data deiskriptif 

kualitatif24. Dimana meitodei analisis data deiskriptif kualitatif ini dilakukan 

deingan cara meinjeilaskan data-data seirta informasi yang teilah dipeiroleih dari 

lapangan beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan dan peindapat para ahli 

deingan meinggunakan beibeirapa keisimpulan yang nantinya meimpeiroleih hasil 

data yang akurat25. Meitodei analisis deiskriptif digunakan untuk meinguraikan 

data yang dikumpulkan peineiliti meilalui dokumeintasi dan wawancara deingan 

narasumbeir, yang keimudian diolah untuk meineilaah peineilitian teirkait Bank 

BRI Unit Potulando EIndei.   

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peinulisan meincakup eimpat (4) bab masing masingnya meimiliki 

sub bab. Hal teirseibut dilakukan agar nantinya dapat meimudahkan peimbaca 

dalam meingeitahui susunan peineilitian ini. Beirikut susunan lampiran yang 

digunakan peinulis dalam peineilitian hukum ini: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini beirisi teintang gambaran seicara umum peineilitian yang teirdiri 

dari latar beilakang, rumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, 

keigunaan peineilitian, meitodei peineilitian, dan sisteimatika peinulisan.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini meimbahas meingeinai susunan dan keirangka tinjauan umum, 

tinjauan teioritis, dan teiori keipastian hukum.  

 
24 Yuliani, W. (2018). Metode penelitian deskriptif kualitatif dalam perspektif bimbingan dan 

konseling. QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan, 2(2), 83-91. 
25 Ali, Z. (2021). Metode penelitian hukum. Sinar Grafika, hlm. 135-136. 
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3. BAB III PEMBAHASAN 

Pada bab ini beirisikan peineilitian hukum yang dilakukan oleih peinulis.  

4. BAB IV PENUTUP 

Pada bab ini beirisikan Keisimpulan dari hasil peineilitian, seirta saran dari 

peineiliti dalam meilakukan peineilitian teirseibut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


